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Puji Syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah S.W.T, karena atas rahmat 
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Penulisan skripsi ini mengambil judul Pengaruh Kredit Perbankan Terhadap 

Perkembangan Industri Kerajinan Songket Di Kotamadya Palembang. Penulisan 

ini dibagi dalam lima bab, terdiri dari Bab I. Pendahuluan, Bab II. Tinjauan 

Pustaka, Bab III. Metodologi Penelitian, Bab IV. Gambaran Umum, Bab V. Hasil 

dan Pembahasan, dan Bab VI. Kesimpulan dan Saran.

Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data sekunder dan 
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dari majalah/ jurnal penelitian, dan literatur-literatur yang relevan. Data primer 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari penelitian 

lapangan (field research ) dari objek yang diteliti yaitu industri kerajinan songket 

di kota Palembang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit perbankan yang diberikan 

kepada industri kerajinan songket belum mampu mempengaruhi jumlah produksi 

industri kerajinan songket. Dari hasil penelitian dengan menggunakan fungsi 

produksi Cobb-Douglas dapat diketahui bahwa industri kerajinan songket 

termasuk dalam industri padat karya. Hal ini dikarenakan industri tersebut masih 

bersifat tradisional sehingga peranan tenaga keija merupakan faktor penting dalam 

menghasilkan output.

Penulis berharap kiranya skripsi ini dapat memberikan kontribusi bagi pihak 

perbankan, industri kerajinan songket dan pemerintah serta sebagai bahan 

masukan bagi akademis.
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Pengaruh Kredit Perbankan Terhadap Perkembangan Industri Kerajinan 

Songket di Kotamadya Palembang

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kredit perbankan terhadap 
perkembangan industri dan tingkat produksi kerajinan songket di Kotamadya 
Palembang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 2001-2006 kredit yang 
perbankan yang diterima oleh industri kerajinan songket di Kota Palembang 
belum mampu meningkatkan produksi kain songket pada industri kerajinan 
songket di Kota Palembang. Dengan menggunakan fungsi produksi Cobb- 
Douglas diketahui bahwa industri kerajinan songket merupakan industri padat 
karya. Pentingnya peran tenaga keija terhadap kegiatan produksi membuat 
penyediaan modal baik dari pihak pengusaha maupun pihak perbankan belum 
dapat meningkatkan jumlah produksi pada industri kerajinan songket di Kota 
Palembang.

Untuk membantu perkembangan industri kecil khususnya industri kerajinan 
songket, perbankan diharapkan lebih memberikan kemudahan dalam proses 
pemberian kredit sehingga kredit yang disalurkan bisa mencakup keseluruhan 
industri kerajinan songket di Kota Palembang.

Kata Kunci: Kredit Perbankan, Modal, Tenaga Kerja dan Tingkat 
Produksi Kain Songket.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu peran perbankan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

adalah sebagai lembaga pembiayaan dan penggerak sektor-sektor ekonomi. Bank 

berperan sebagai fmancial intermediary yang menghubungkan antara pemilik 

dana (modal) dengan pihak yang membutuhkan dana untuk menjalankan kegiatan 

usahanya. Pembiayaan di sini lebih diarahkan pada pembiayaan yang produktif 

terutama bagi kegiatan usaha yang bergerak pada sektor-sektor ekonomi.

Umumnya kegiatan usaha membutuhkan modal untuk mengembangkan 

usahanya. Modal ini dibutuhkan untuk menambah jumlah usaha, pembelian 

faktor-faktor produksi, serta mesin dan teknologi. Banyak alternatif yang tersedia 

bagi kegiatan usaha dalam mencari tambahan modal bagi usahanya, seperti Bank 

Umum, Bank Perkreditan Rakyat, maupun dari rentenir, yang hingga saat ini 

masih digunakan sebagai tempat untuk mendapatkan modal dengan cepat.

Ketiga alternatif tersebut memiliki kekurangan dan kelebihan masing- 

masing. Rentenir yang masih dijadikan sumber dana bagi masyarakat pedesaan 

dianggap memiliki proses pencairan pinjaman yang mudah namun dengan 

pengembalian disertai dengan bunga yang tinggi dan ditentukan oleh satu pihak 

saja (pemberi modal) dalam hal ini rentenir. Bank Perkreditan Rakyat dan Bank 

Umum yang oleh sebagian besar masyarakat berpendapat memiliki ketentuan dan
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persyaratan yang rumit untuk mengajukan pinjaman. Hal inilah yang hendak 

dihilangkan oleh pihak perbankan.

Pandangan-pandangan yang menyatakan bahwa pinjaman dari bank itu 

membingungkan hendaknya menjadi perhatian perbankan khususnya yang 

menangani kegiatan usaha dalam pengadaan kredit bagi sektor-sektor ekonomi, 

sehingga pikiran yang menyudutkan keberadaan perbankan guna meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dapat dihilangkan.

Perbankan sebagai lembaga intermediasi yang menjadi penghubung antara 

pihak yang memiliki kelebihan dana {surplus offund) dan pihak yang kekurangan 

dana {lack of fund) seharusnya menyadari permasalahan tersebut. Perbankan 

diharapkan lebih memperhatikan sektor-sektor ekonomi dengan cara mendominasi

penyaluran kredit bersifat modal keija dan investasi dibandingkan dengan kredit

konsumtif.

Umumnya perbankan memberikan modal dalam bentuk uang tunai, 

kemudian nasabah akan mengembalikan modal yang diberikan oleh pihak 

perbankan secara kredit. Kredit menurut Undang-undang No. 10/1998 tentang 

perbankan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 

itu, berdasarkan pesetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan bunga, imbalan, atau pembagian 

keuntungan.
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Sementara itu menurut Malayu (2002 : 87) kredit adalah semua jenis 

pinjaman yang harus dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam 

dengan perjanjian yang telah disepakati bersama.

Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pemerintah melalui Bank 

Indonesia selalu menghimbau industri perbankan agar menyalurkan kredit yang 

produktif dibandingkan dengan kredit konsumtif, karena penyaluran kredit 

produktif ke sektor-sektor ekonomi akan meningkatkan produksi sehingga 

kesejahteraan masyarakat kalangan industri juga akan ikut meningkat.

Salah satu peran pemerintah untuk mewujudkan ini adalah dengan membuat

sesuai

kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan industri melalui pemberian kredit.

Untuk mendukung kebijakan pemerintah, Bank Indonesia selaku otoritas moneter

juga mengeluarkan peraturan guna mendorong perkembangan sektor riil, antara 

lain Peraturan Bank Indonesia No.6/25/PB1/2004 tentang Rencana Bisnis Bank 

yang salah satu ketentuannya mengharuskan bank untuk menyalurkan kredit 

perbankan ke sektor industri usaha minimal 20% dari total penyaluran kredit bank 

tersebut.

Salah satu cara agar penyaluran kredit produktif ini tepat guna adalah 

dengan memberikan kredit kepada industri kecil yang ada pada sektor-sektor 

ekonomi. Diharapkan dengan pemberian kredit ini dapat meningkatkan produksi 

usaha dan akan diikuti oleh peningkatan pendapatan masyarakat.

Penyaluran kredit yang diberikan perbankan kepada industri kecil 

diharapkan mampu menyerap tenaga keija serta memberikan kontribusi terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDRB) dan perkembangan perekonomian Sumatera
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Selatan. Tabel 1.1 berikut ini memaparkan kredit usaha kecil yang telah 

disalurkan berdasarkan sektor-sektor ekonomi:

Tabel U
Realisasi Kredit Usaha Kecil Menurut Sektor Ekonomi 
di Provinsi Sumatera Selatan Periode Tahun 2001-2006 

( dalam juta rupiah )

200620052004200320022001
650.688922.465928.480918.857473.991355.848Pertanian

8392.7671.6451.7491.741326Pertambangan
15.50117.17541.69821.92219.10312.668Industri
1.2361.415510285282Listrik,Gas,Air

80.87166.08177.20960.88249.32428.717Konstruksi
756.458773.882544.733327.121297.756268.549Perdagangan
23.16732.49322.02320.69621.56010.845Angkutan
123.01688.67482.37779.62249.53367.513Jasa-jasa
222.398217.883136.951530.721675.335 533.448Lain-lainnya

Sumber : Badan Pusat Statistik, Sumatera Selatan Dalam Angka 2007

Tabel di atas menunjukkan bahwa realisasi kredit usaha kecil menurut sektor

ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan selalu mengalami peningkatan setiap tahun.

Hal inj dapat diartikan bahwa perekonomian Sumatera Selatan mengalami

pertumbuhan yang pesat. Namun permasalahan sosial ekonomi yang mendasar, 

khususnya pengangguran, kemiskinan, dan kesejahteraan masyarakat yang belum 

terpenuhi masih terus terjadi.

Untuk mengatasi masalah-masalah ekonomi sosial yang teijadi pemerintah 

selalu menghimbau masyarakat untuk melakukan industrialisasi dalam segala 

sektor, karena industrialisasi memiliki hubungan erat dengan pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah atau negara. Industrialisasi merupakan suatu proses
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interaksi antara pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi produksi dan 

perdagangan antar negara yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan mendorong perubahan struktur ekonomi suatu negara (Robiani,

2005: 23).

Industrialisasi terutama industri kecil dapat dijadikan sektor unggulan bagi
i

perkembangan dan pertumbuhan ekonomi suatu daerah atau negara, karena 

industri kecil memberikan sumbangan besar terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDRB) dan sebagai pendorong terhadap perkembangan dan pertumbuhan sektor- 

sektor ekonomi yang lain.

Industri kecil di Indonesia dibagi dalam lima bagian, yaitu pengolahan 

pangan, sandang dan kulit, kimia dan bahan bangunan, kerajinan dan umum, dan 

logam. Masing-masing bagian memiliki perkembangan yang berbeda setiap 

wilayah, yang disesuaikan dengan keadaan industri kecil yang didukung oleh 

budaya, tradisi, dan ciri khas masing-masing daerah.

Sumatera Selatan memiliki industri kecil yang cukup banyak dan 

berkembang. Hal ini didukung oleh kondisi geografis Sumatera Selatan yang kaya 

akan sumber daya alam. Salah satunya adalah industri kerajinan songket. Industri 

kerajinan songket merupakan industri kerajinan kota Palembang yang dapat 

dijadikan salah satu komoditi untuk menunjang Produk Domestik Regional Bruto 

dan penciptaan lapangan kerja.

Untuk perkembangan industri kerajinan di masa akan datang diperlukan 

langkah-langkah yang mendukung perkembangannya. Langkah-langkah ini dapat 

berupa modal, manajemen, distribusi, dan lain-lain.
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Umumnya industri kecil dalam hal ini industri kerajinan memiliki kendala 

dalam hal penyediaan modal sendiri ( intern ) untuk perkembangan usahanya 

sehingga masih membutuhkan bantuan modal dari pihak lain (ekstern ). 

Penyediaan modal ini dapat diperoleh dari perbankan dalam bentuk kredit modal 

keija sehingga dapat meningkatkan produksi dan mendorong munculnya industri 

kerajinan yang baru.

Di kota Palembang industri kerajinan songket yang proses produksi masih 

bersifat tradisional dan usaha rumah tangga jumlahnya cukup banyak, yang 

tersebar dibeberapa sentra-sentra industri kerajinan songket seperti di 30 ilir, 32 

ilir, Sukarame, Seberang Ulu I, dan Seberang Ulu II. Semua industri kerajinan 

songket ini dalam perkembangannya tidak terlepas dari peran perbankan sebagai

penyedia modal.

Pada industri kerajinan songket, tenaga kerja merupakan faktor produksi

yang memegang peran penting dari awal hingga akhir proses produksi yang masih 

menggunakan peralatan tradisional. Berkembangnya industri kerajinan songket ini 

akan berdampak langsung terhadap penyerapan tenaga keija masyarakat di sekitar 

sentra-sentra industri kerajinan songket di kota Palembang.

Berdasarkan latar belakang di atas yang berhubungan dengan peran 

penyaluran kredit perbankan bagi perkembangan industri kerajinan Sumatera 

Selatan khususnya di kota Palembang maka penulis tertarik untuk menulis 

penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul:

“ PENGARUH KREDIT PERBANKAN TERHADAP PERKEMBANGAN 

INDUSTRI KERAJINAN SONGKET DI KOTAMADYA PALEMBANG”.
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1.2 Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat

dirumuskan adalah :

Apakah kredit modal keija yang telah diberikan bank umum kepada sektor 

industri kerajinan songket berperan serta dalam peningkatan produksi kerajinan 

songket di kotamadya Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang telah 

dikemukakan di atas. Berdasarkan permasalahn tersebut, maka tujuan penulisan

skripsi ini adalah :

Mengetahui peran kredit modal keija perbankan terhadap tingkat produksi

kerajinan songket di kota Palembang?

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Menambah dan memperkaya bahan kajian mengenai kebijakan yang 

diberikan oldi sektor keuangan atau perbankan mengenai penyaluran kredit 

perbankan dalam meningkatkan perkembangan industri dan produksi 

industri kerajinan songket di kotamadya Palembang.
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1.4.2 Manfaat Akademis

Memberikan bahan referensi tambahan kepada mahasiswa dan tokoh

akademisi dalam mengembangkan tulisan-tulisan yang berhubungan dengan 

peranan kredit perbankan terhadap perkembangan industri dan produksi

kerajinan songket di Kotamadya Palembang.

1.4.3 Manfaat Operasional

Diharapkan akan menyumbangkan masukan bagi pemerintah untuk

mengambil kebijakan-kebijakan sektor keuangan atau perbankan terutama

mengenai peran kredit perbankan dalam meningkatkan perkembangan

industri dan produksi khususnya indusri kerajinan songket di kotamadya

Palembang

8



DAFTAR PUSTAKA

Arsyad, Lincolin (1999). Pengantar Perencanaan dan Pembangunan Ekonomi 

Daerah, Edisi Pertama, BPFE, Yogyakarta.

Tahun 2003, Analisis Faktor-Faktor Yang MempengaruhiAB, Roswita, dkk.
Penyaluran Kredit Pada Bank Pemerintah Periode 1991-2001.

Nazeli. Tahun 2003, Pengaruh Ekspansi Kredit dan Tingkat Bunga terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Selatan.

Bank Indonesia, 2007. Statistik Keuangan Bank Indonesia - Keuangan Daerah 
Sumatera Selatan dan Bangka Belitung, Edisi Juli, Jakarta.

Adnan,

Badan Pusat Statistik, 2007. Palembang Dalam Angka 2007, Palembang.

Departemen Perindustrian dan Perdagangan Kota Palembang, 2007. 

Departemen Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Sumatera Selatan, 2007.

Dewi, Yanti. Tahun 2002. Tingkat Efisiensi Produksi Industri Kerajinan Songket Di 

Kota Palembang
Hasibuan, Malayu. 2002. Dasar - Dasar Perbankan. Edisi kedua. Bumi Aksara. 

Jakarta.

Junaidi, Tobroni, 2002. Analisa Peranan Kredit BPR Terhadap Perkembangan 

Usaha Kecil dan Menengah Di Kabupaten Musi Banyuasin.

KONTAN, 2007. Kiat Menggaet Kredit Produktif. Edisi Desember 2007, Jakarta.

Manurung, Mandala, 2004. Uang, Perbankan, dan Ekonomi Moneter. Pratama 

Rahardjo, FEUI Jakarta.

Prasetyo, Bambang, 2005. Metode penelitian Kuantitatif. PT. Raja Grafindo Persada, 

Jakarta

71



i

Ristikasari, Aprilina. Tahun 2006, Analisis Dampak Pemberian Kredit Usaha

Mikro Terhadap Peningkatan Pendapatan Pengusaha Mikro di Kota 

Palembang.
Samuelson, Paul, A dan William D. Nordhaus, 1996, Makro Ekonomi (Terjemahan), 

Edisis 14, Erlangga, Jakarta.
Suparmoko, M dan Irawan, 2002, Ekonomika Pembangunan, Edisi 6, BPFE 

Yogyakarta.
Sukimo, Sadono, 2004. Pengantar Teori Makroekonomi. Edisi 3. Penerbit PT Raja 

Grafindo Jakarta

|

72
3«


